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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar bagi kemajuan dan lslaggn hidup
individu. Melalui pendidikan, individu memperolehfermasi dan pengetahuan
yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan dinaselengan kemampuan
dan kesempatan yang ada.

Pendidikan bertujuan menyiapkan siswa menjadi aaggasyarakat yang
memiliki_ kemampuan akademik yang dapat menerapkan rdengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Pendidikarushanemberikan dampak
positif  bagi kehidupan masyarakat dan kebudayaasional (Depdikbud,
1992:149). Pernyataan tersebut menyiratkan artdigd@n yang merupakan
unsur penting dalam membangun masyarakat, kebudagaa perkembangan
bangsa. Penegasan dari tujuan pendidikan, dalamarignd Undang Sistem

Pendidikan Nasional No. 20 Th 2003 Bab 2 Pasa@ahatkan sebagai berikut:

Pendidikan = nasional berfungsi mengembangkan kemampadan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukefbdngnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan beatd&epada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bergggwab.

Salah satu kata kunci dari definisi pendidikan diasa adalah

berkembangnya potensi siswa. Peran pendidikanaladatemfasilitasinya



menjadi prestasi. Fasilitas tersebut ditunjukan r agadividu mengenali,
menemukan, dan mengembangkan potensi yang dinyidikiBuscaglia (2005)
mengatakarfeducation should be the process of helping eveeytm discover
his/her uniqueness

Usaha dalam mengembangkan potensi individu dalamdigi&an
diantaranya dilakukan dengan mengacu pada dua kmmpatama yaitu,
kurikulum program pendidikan dan proses pembelajaRroses pembelajaran
merupakan usaha strategis untuk mewujudkan tujuamdigikan, karena di
dalamnya terdapgirogram dan aktivitas belajar untuk memfasiliasswa dalam
mencapai perkembangan yang optimal, yaitu situasnaha siswa telah dapat
mengaktualisasikan potensi-potensi yang terdapaeldim dirinya.

Salah satu indikator pencapaian keberhasilan betégava dapat dilihat
dari prestasi yang didapatkan, karena prestasajavelsiswa merupakan
manifestasi dari perubahan sebagai hasil dari proséajar. Namun demikian,
tidak semua siswa dapat mencapai prestasi sesngamgotensi yang dimiliki,
banyak di antara siswa tidak menampilkan hasihogt

Proses belajar yang dilakukan siswa di sekolah pkelayataanya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga hasdjdeyang dicapai akan sangat
tergantung pada interaksi dari berbagai faktor yaaling terkait antara satu
dengan yang lainya. Intelegensi merupakan salab $aftor yang biasa
diprediksikan sebagai penyebab utama dalam perarapaéestasi belajar siswa,
oleh karena itu tingkat intelegensi sering digumakantuk meramalkan

kemampuan dalam belajar serta prestasi yang akeaih dsiswa. Dalyono



(Djamarah, 2002:160) menyebutkan secara tegas babwrang yang memiliki
intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah dalbelajar dan hasilnya
cenderung baik, sebaliknya orang yang intelegeasingndah, cenderung
mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfildan prestasi yang rendabh.

Djamarah (2002:160) mengungkapkan bahwa dalam garhgenelitian
disebutkan terdapat hubungan yang erat antara Hgade prestasi belajar di
sekolah. Siswa yang memiliki taraf intelegensi dasal20 dalam skor tes
intelegensi diprediksikan tidak akan mengalami kesu dalam belajar dan
peraihan prestasi belajar di sekolah. Pernyatasupaedikatakan oleh Cahaya
Prabu (2002:161) yang menyatakan bahwa jika sisar@g ymemiliki tingkat
intelegensi tinggi berada dalam lingkungan yangungmg, maka mereka akan
dapat mencapai prestasi dan keberhasilan dalarpriydu

Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian di kitasyya dapat dijelaskan
bahwa tingkat intelegensi yang dimiliki seseora@igasusnya merupakan jaminan
untuk mencapai kesuksesan akademik. Namun padateamya, banyak siswa
yang memiliki tingkat intelegensi - tinggi mengalamikesulitan  dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan memilikitgsiedi bawah potensi yang
dimilikinya.

Jumlah siswa yang tidak ~menampilkan prestasuaedengan
potensinya di setiap sekolah mungkin belum tag&etahui dengan pasti,
tetapi hal yang cukup mengejutkan dapat dilihati d&ri beberapa hasil
penelitian berikut. Di Amerika Serikat diperkirakgmmlah siswa yang tidak

menampilkan prestasi sesuai dengan potensiogykisar antara 15 sampai 50



persen (Marland, 1992), sedangkan di Inggris jumjahmencapai 25 persen
(Pringle, dikutip Whitemore, 1999)

Bukti lain yang menyatakan banyaknya siswa yangurbelmampu
mencapai prestasi belajar sesuai dengan potengi diamiliki, tergambar dalam
beberapa penelitian berikut. Hasil penelitian Mryay1978:142) mengenai siswa
berprestasi kurang di SMA Negeri 2 Bandung menemudahwa dari 78 orang
siswa yang tergolong memiliki kemampuan tinggi &@at 32 orang atau sekitar
(41%) siswa berprestasi kurang. Sedangkan hasil $taumil Achir (Munandar
2002:336) di dua SMA di Jakarta menemukan 39% siesgolong ke dalam
siswa berprestasi kurang yang teridentifikasi &sadkan tes intelegensi dan tes
kreatifitas. Atty Nurhayati (2003:3) yang melakukstudi terhadap siswa siswi
SMU N 4 Bandung tahun ajaran 2003/2004 menemukawdalari 250 siswa
yang memiliki intelegensi 120 ke atas didapatkan aténg (12,8%) siswa
termasukunderachieveidengan nilai rata-rata 6 kebawah, sedangkan titiaa
rata-rata prestasi belajarnya didapat dari 306asikglas Xl, sebanyak 76 atau
sekitar (24,8%) orang siswa termasuiderachiever

Data hasil penelitian tersebut menggambarkan walaypmlah siswa
berpretasi kurang sangat bervariasi, namun diyalkbahwa siswa yang
mendapatkan prestasi akademik yang tidak sesugadgpotensinya akan selalu
tampak dalam setiap sekolah.

Fenomena tersebut menunjukan bahwa tinggi rendapoyensi siswa
tidak memberikan jaminan siswa tersebut dapat mduglsasikannya dengan

baik, dalam konteks psikologi dan bimbingan komgglfenomena tersebut



dikenal dengan istilalunderachiever Moh. Surya (1983: 73) mengemukakan
bahwaunderachieveadalah siswa yang memiliki potensi tergolong tinggapi
prestasi belajarnya tergolong rendah atau dibawata-rata potensi yang
dimilikinya. Peters & VanBoxtel (1999) menyatakaahtva underachievement
dapat didefinisikan sebagai kesenjangan antaratekanteligensi dan hasil yang
diperoleh siswa di sekolah yang diukur dengan ttak kelas dan hasil evaluasi
mengajar dari guru.

Underachievermerupakan suatu masalah yang sangat komplek dalam
dunia pendidikanUnderachievemengarah pada keterkaitan dari berbagai faktor
yang melatar belakanginya. Natawidjaja (Husein,9189 mengemukakan bahwa
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi prdstégar siswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internalagalbelajar adalah faktor-faktor
yang ada pada individu yang mencakup intelegeasi leécerdasan, kepribadian,
bakat, motivasi, metode belajar, serta sikap damakaan belajar, sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi belajar padavigh yaitu lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Berkaitan dengan karakteristik siswaderachieveKaufman (Trevallion,
2008) menyatakan bahwa siswaderachievetampil dalam dua arah perilaku di
dalam kelas yaitu perilaku agresif atau menghini¥eereka sering mengatakan
bahwa pelajaran di sekolah tidak relevan atau tigehkting karena itu mereka
biasanya lebih tertarik kegiatan selain kegiatdolsd.

Karakteristik lain dari siswa underachiever dinyatakan oleh Rimm

(1986:2) yaitu buruknya keahlian dalam mengerjakagas-tugas sekolah,



kebiasaan belajar yang buruk, memiliki masalah per@@n oleh teman sebaya,
konsentrasi yang buruk dalam aktivitas sekolataktidisa mengatur diri baik di
rumah maupun di sekolah, mudah bosan, “meninggalkagiatan kelas,
memiliki kemampuan berbahasa oral yang baik, tapibdalam menulis, mudah
terdistraksi dan tidak sabaran, sibuk dengan pikiya sendiri, kurang jujur,
sering mengkritik diri- sendiri, mempunyai hubungag@rtemanan yang kurang
baik, suka bercanda di kelas (membuat keributampah terhadap orang yang
lebih tua, dan berperilaku yang tidak biasa.

Gejala-gejala semacam itu seringkali banyak menikalou berbagai
masalah. Tentu saja hal itu tidak dapat dibiarleaws; karena akan mengganggu
indvidu itu sendiri maupun bagi lingkungan kelasn@éeh karena itu diperlukan
adanya suatu usaha nyata untuk menanggulangi bemkembangnya masalah
siswaunderachiever

Pendidikan khususya lingkungan sekolah hendakogrfungsi sebagai
lingkungan yang memberikan kemudahan - kemuddiem siswa untuk
senantiasa mengembangkan potensi yang dinyiékin Berkaitan dengan
fungsi tersebut sekolah hendaknya dapat membebidatuan agar setiap individu
dapat mengembangkan diri sesuai dengan potensi diamtikinya. Salah satu
cara yang dapat dilakukan sekolah dalam pemberamuln pada siswa
underachiever adalah dengan cara menyediakan lingkungan yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan bakat ldanampuannya secara

optimal. Layanan bimbingan dan konseling sebadsgian dari pendidikan di



lingkungan sekolah diharapkan dapat memberikan rikasinya untuk

memberikan bantuan kepada siswa dalam mengakikisgootensinya.
Terlebih lagi saat ini keberadaan layanan bimbinggam konseling dalam

setting pendidikan telah memiliki legalitas yang cukup ku&tal tersebut

tergambarkan dalam bagan berikut:

Manajemen dan
Supervisi

Wilayah Manajemen &

kepemimpinan O e e
TUJUAN
Wilayah
pembelajaran -
yang mendidik Perkembangan
optimal

peserta didik

Wilayah Bimbingan dan e s Ae m= = - - e - - -
Konseling yang
memandirikan

Bimbingan
&Konseling

Bagan 1.1
Wilayah Layanan Bimbingan dan Konseling dalam JBkmdidikan Formal
(DEPDIKNAS, 2007:25)

Bagan di atas memberikan gambaran mengenai posisingi- masing
komponen dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikdasing — masing
komponen berkontribusi dalam penyelenggaraan piadidyang seimbang, yaitu
pendidikan yang mampu memfasilitasi seluruh aspgekgmbangan para siswa.

Penegasan tentang tentang posisi bimbingan darelkogpsialam seting

pendidikan formal juga tertulis dalam Undang-UndaRgpublik Indonesia
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nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naki®®ada Bab | Pasal 1

ayat (4) yang menyatakan bahwa:

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkigasifisebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutwstruktur, fasilitator
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususaranyg lyerpartisipasi
dalam penyelenggaraan pendidikan.

Dalam Undang-undang tersebut tercantum konselomaia konselor
adalah orang yang memiliki kemampuan dan kewenangémk melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling. Dalam hal ini birghn dan konseling adalah
upaya yang dilakukan oleh konselor untuk mengdiasiagai permasalahan yang
dihadapi oleh siswa. Supaya layanan dapat benarberengatasi berbagai
permasalahan yang dialami oleh siswa, maka pelaksaya harus berdasarkan
pada kebutuhan dan permasalahan siswa yang di@mbimMenurut Juntika
Nurihsan (2005:12-14) dilihat dari masalah sisad@da empat jenis bimbingan
yaitu 1) bimbingan pribadi - sosial, merupakgaya membantu siswa dalam
menghadapi dan memecahkan masalah - masalah diprilsosial, misalnya
pemahaman akan potensi diri, kelebihan dan kelgan diri,  masalah
pergaulan, penyelesaian konflik, dan penyesuaiapribadi. 2) bimbingan
belajar, merupakan upaya untuk membantu siswamdal@Enghadapi dan
memecahkan masalah - masalah belajar, misalnya luglegar, perencanaan
pendidikan lanjutan, dan lain - lain. 3) bimbingkarir, merupakan upaya
membantu siswa dalam menghadapi dan memecahkaalamasasalah karir,

misalnya pemahaman terhadap dunia kerja, persyggab karir, dan lain -

lain. 4) bimbingan keluarga, merupakan upayaembantu siswa sebagai
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anggota keluarga agar mampu menciptakan keluargg ytuh dan harmonis,
memberdayakan diri secara produktif, dapat mencptalan menyesuaikan diri
dengan norma keluarga, serta berpartisipasi aktihnrd mencapai kehidupan
keluarga yang bahagia.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang baerkdéiagan siswa
underachiever diatas, kiranya perlu dikembangankan program bigdn yang
tepat agar dapat membantu memecahkan masafaterachiever. Dalam
pelaksanaanya program bimbingan tersebut hendakayas memperhatikan
banyak aspek, dan hal yang paling pokok adalahrgnog/ang dikembangkan
harus sesuai dengan kebutuhan siswa, sekolah jdinnelenceng dari tujuan
pendidikan. Oleh karena itu penyusunan dan pengegaibaprogram bimbingan
dan konseling harus berdasar pada analisis kebutyhiag valid dan reliabel,
sehingga data yang dihasilkan bisa dijadikan dasagembangan program.

Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 316 skehes X di SMA 11
Bandung dengan membandingkan skor tes intelegemsindai rata-rata raport,
ditemukan fakta bahwa 106 siswa atau sekitar (38)&#isinyalir termasuk dalam
kategoriunderachieverFakta tersebut menujukan bahwa masih sangat banyak
siswa yang tidak dapat mengembangkan potensinyaaseptimal, oleh karena
itu penelitian ini dilakukan di SMA 11 Bandung sghaanalisis awal dalam
upaya penyusunan program bimbingan yang tepat umteknbantu siswa

underachiever



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaiad, penelitian ini
mengambil judul:“Program Bimbingan bagi Siswa Underachiever di SMA

Negeri 11 Bandung”.

B. Batasan Masalah
1. Batasan Konseptual

Untuk memperjelas arah penelitian, permasalahany yhieliti dibatasi
pada konsep yang berkaitan dengan masalaterachieverdan faktor-faktor
penyebabnya serta upaya bimbingan dan konselingkuniembantu siswa
underachiever.
a. Underachiever

Siswa yang mengalami kesulitan untuk mengikuti jpeda di sekolah
mempunyai penyebab yang bermacam-macam, tetapi ly@asg diprediksikan
sebagai penyebab utama dalam rendahnya prestagjarbeldalah tingkat
intelegensi yang dimilikinya. Intelegensi mempunkaitan erat dengan prestasi
belajar siswa, sehingga biasanya sering digunakatuku meramalkan
kemampuan yang dimiliki siswa. Jika intelegenswaisendah, kemungkinan
besar ia akan mengalami kesulitan dalam prosegabe&lasekolah dan prestasi
belajarnya pun rendah.

Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa ketika smeemiliki potensi
intelegensi yang tinggi maka dia tidak akan mengal&esulitan dalam
mencapai prestasi di sekolah, namun kenyataanygasaedikit siswa yang

menunjukan prestasi belajar sama persis dengasikapgang dimilikinya.
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Rimm (Del Siegle & McCoah, 2008) menyatakan batlumderachiever
adalah suatu kondisi di mana siswa tidak dapat mpillean potensinya. Reis dan
McMoach (Robinson, 2006) mendefinisikarunderachievement sebagai
kesenjangan akut antara potensi prestagidcted achievemgmtan prestasi yang
diraih (@ctual achievemept Menurut Peters & VanBoxtel (1999).
underachievementdapat didefinisikan sebagai kesenjangan antara $®
inteligensi dan hasil yang diperoleh siswa di sakolang diukur dengan
tingkatan kelas dan hasil evaluasi mengajar dat.gu

Rimm (2002) mengatakan bahwantlerachievement is simply defined as
a discrepancy between expectation and performamcesame index of his/her
actual ability, such as intelligence, achievement @eativity scores or
observational data

Underachievermerupakan suatu masalah yang sangat komplek dalam
dunia pendidikanUnderachievemengarah pada keterkaitan dari berbagai faktor
yang melatar belakanginya. Hasil tinjauan literatang dilakukan Lau & Chan
(2001) menunjukkan bahwa dari berbagai karaktkrgswaunderachieveryang
diajukan oleh berbagai peneliti, temuan yang pakogsisten adalah rendahnya
konsep diri, terutama pada area konsep diri akddemi

McClelland, (2006) yang menyatakan bahwa ailza perangkat
utama yang mempengaruhi perforomaderachieveryaitu (a) faktor motivasi,

dan (b) faktor yang berhubungan dengan sirbtdgjar. Hal yang serupa juga
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dinyatakan oleh Rimm bahwa siswanderachiever memiliki motivasi dan
keterampilan belajar yang rendah atau tidak ada Sakali.

Natawidjaja (Husein, 1999:1) mengemukakan balevdapat dua faktor
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal dalam belajar adalattofafaktor yang ada pada
individu yang mencakup intelegensi atau kecerdadapribadian, bakat,
motivasi, metode belajar, serta sikap dan kebiassdajar, sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi belajar pada indivigitu yingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka sisderachieveryang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang itilenkesenjangan antara
potensi yang dimiliki dengan prestasi belajar yditgmpilkanya. Potensi yang
dimiliki siswa sebagai modal awal dalam melakukaosps belajar di sekolah
diukur dengan menggunakan tes intelegensi sedangiestasi akademik yang
ditampilkan di sekolah diukur dengan nilai yangedigdeh dari hasil evaluasi yang
dilakukan oleh guru. Prestasi aktual siswa dalanelién ini mengacu pada nilai
rata-rata raport yang didapatkan dengan asumsin&arglai raport tersebut
merupakan manifestasi dari seluruh kegiatan betsgara di sekolah.

Tanpa mengurangi makna dan keterkaitan vdridlagn, faktor
penyebab terjadinyainderachieverdalam penelitian ini dibatasi pada konsep
diri akademik, motivasi belajar, serta sikamnd kebiasaan belajar siswa.

Alasan pemilihan variabel penelitian ini adalahasaempirik beberapa penelitian
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yang menujukan bahwa faktor-faktor tersebut ditesmukpaling konsisten
menyebabkan siswa menjadiderachieverSelain itu pemilihan variable faktor
penyebab tersebut diperkuat dengan pernyataan Goxdeallion, 2008) yang
menyatakan bahwa untuk meningkatkan prestasi amaderachieverdapat
dilakukan dengan meningkatkan konsep diri, menitigikamotivasi intrinsik dan
ekstrinsik, mengajari cara belajatydy skill3, manajemen waktu dan mengatasi
kekurangannya dalam hal akademik.

b. Faktor Penyebabinderachiever

1) Konsep diri Akademik

Burn (Sutja, 1989: 11) menyatakan bahwa siswa yaggpunyai prestasi
belajar rendah, motivasi yang lemah dan salah slagiat diidentifikasi karena
konsep diri yang negatif, oleh karena itu siswduperengembangkan konsep diri
yang positif dalam berbagai lingkungan kehiduparak berhubungan dengan
teman, guru maupun dalam kegiatan belajar. Apaioiék demikian, siswa akan
menemui berbagai kesulitan yang pada giliranya tdapampengaruhi prestasi
belajarnya.

Burn (Sutja, 1989:11) menambahkan bahwa akan muuzujenis konsep
diri dalam kehidupan siswa di sekolah. Pertamasé&prdiri akademikacademic
self-concept yaitu konsep diri yang terarah pada perkiraan (helf-apparasia)
dalam mencapai keberhasilan belajar. Kedua, adaakep diri non akademik
(non-academic self-concgptyang merupakan perkiraan diri siswa dalam
berbagai kegiatan diluar kegiatan belajar, semdam atletik, hubungan

dengan teman lain jenis dan hubungan sosial. Kusmofi1999)
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mengidentifikasikan konsep diri akademik sebaganlggran diri yang dimiliki
siswa yang mencakup pikiran-pikiran dan perasaangemi penampilan diri
kemampuan diri, kepercayaan diri, kemandirian, kafbi@n diri dan rasa bangga
dan malu yang berkaitan dengan masalah akademik.

Burn (Sutja, 1989:37) mendefinisikan konsep diriagdkmik sebagai
berikut:

“The academic self-concept is an index of the sttdéhis previous school
history of him self in the relation to the achieesmof the other learners in his
school class. It is undoubtedly, based on feedhedleceives from grade, test,
teachers, parents, and peers about his schoolwork”.

Berdasarkan uraian di atas konsep diri akademikupaéan persepsi
individu terhadap kemampuannya dalam menerima danyebesaikan tugas-
tugas yang berhubungan dengan proses belajar. gatiseakademik dalam
penelitian ini merujuk pada pernyataan Jer@i{dsmono, 1999) sebagai
pikiran dan perasaan individu mengenai eksistemsiyd yang mencakup tiga
komponen yaitu perceptual component, conceptual component, a#titud
component
2) Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut W.S. Winkel (Lyn, 2002 #4)2adalah
“keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswaikumienumbuhkan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan bel@jar mmaka tujuan yang
dikehendaki siswa tercapai”.

Sementara itu Sardiman (Lyn, 2002 : 24) mengatddanwa motivasi

belajar adalah keseluruhan daya penggerak di datiiin siswa  yang
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menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehinggan yang dikehendaki
oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Berdasaukaian di atas, motivasi belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu pendorong dalandadiri siswa untuk
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan aratia pkegiatan belajar
sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendakiivdd tersebut menurut
Abin Syamsudin (2004) dapat dilihat daridurasi, frekuensi, persistensi
ketabahan, devosi, tingkatan aspirasi, tingkataalifikasi prestasi, dan arah
sikapnya.
3) Sikap dan Kebiasaan Belajar

Krech et.all. (Natawidjaja, 1985:88) mengartikakapi sebagai berikut:
| — enduring systems of positive or negarive eviabuns, emosional feelings,
and pro or contraction tendencies with respect tial objects “Dalam
pengertian ini ditemukan tiga komponen sikap ya#é);komponen kognitif yakni
evaluasi positif dan negatif terhadap objek sikggkomponerfeelingdan emosi,
misalnya perasaan senang atau tidak senang; c)dkempperbuatamction or
response Fishbein (Natawidjaja, 1985:89) mengartikan silssgbagai berikut:
“An attitude is a mental and neural state of reatkas, organized through
experience, exerting a directive or dynamic infeeenupon the individual
response to all objectis and situations with whtdh related.”

Berdasarkan pengertian sikap dari Krech di atkap belajar

merupakan sistem-sistem evaluasi, perasaan dandewngan bertindak pro
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dan kontra, yang bersifat positif dan negatif tddpa guru dan pelajaran atau
pendidikan yang diberikannya.

Kebiasaan belajar berkaitan erat dengan sikapraliungkapkan oleh
Branca (Natawidjaja, 1985) sebagai berikMi/Hen an activity has been practiced
until it is will integrated and until one does nwve to pay close attention to it to
perform it, that activity is called a habit Kebiasaan belajar adalah perilaku
individu siswa yang relatif mantap dan dilakukarrkiag-kali dalam kegiatan
belajar. Kebiasaan itu merupakan aktivitas yarahtelilakukan individu berulang
kali sehingga merupakan perilaku yang terintegdasi dapat dilakukan tanpa
perhatian penuh.

Sikap dan kebiasaan belajar siswa menunjuk padaniecungan dan
kemampuan siswa untuk melakukan aktivitas-aktivibetajar sesuai dengan
tuntutan sebagai siswa. Dimensi yang terkait dersgeap dan kebiasaan belajar
siswa dalam penelitian ini adalah persetujuan sissveadap penilaian guru
(Teacher Approval penerimaan atas aspek-aspek pendidik&audgation
Acceptanck Sikap terhadap tuga®é¢lay Avoidancg dan Cara/metode Kerja
(Work Methodl
c. Program Bimbingan

Program dalam layanan bimbingan merupakan rencargeturuh dari
aktivitas suatu lembaga atau unit yang berisi lagaayanan yang terencana
beserta waktu pelaksanaan dan pelaksananya (Arupikta A.T., 2006:254).

Program bimbingan yang akan dikembangkan dalam lipanedan

pengembangan ini merujuk pada model yang dikemlzangheh Robert D.
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Myrick (1993) yaitu program bimbingan perkembangdan bimbingan dan
perkembangan komprehensif yang dikembangkan olebrmdh Gysbers dan
Patricia Henderson (Muro & Kottman, 1995 : 5).

Ruang lingkup program bimbingan pada intinya mengpada empat
komponen utama yang digagas oleh Gysbers dan Hemd@viuro dan Kottman,
1995: 5) yaitu :1)guidance curriculum; 2)responsive service; Bdividual
planning; 4) system support.

Keempat komponen tersebut menjadi kerangka ataualwadilam
pengembangan program bimbingan untuk siswaerachiever di sekolah
menengah atas.

2. Batasan Kontekstual

Secara kontekstual penelitian ini dilakukan padavai kelas X SMA
Negeri 11 Bandung Ajaran 2008/2009. Dengan pertimgaa sebagai berikut:

a. Gejalaunderachievmentlapat terjadi di setiap sekolah pada setiap jenjang
SMA Negeri 11 Bandung merupakan sekolah yang terknkisister A di kota
Bandung oleh karena itu hasil penelitian yang akidaksanakan dapat
diterapkan di sekolah lain pada level yang sama.

b. Siswa kelas X pada jenjang Sekolah Menengah Atd#\j®erada pada masa
awal proses belajar di sekolah, dengan demikiandss#aya ditemukan gejala
underachieveakan sangat mungkin untuk dikurangi atau bahkhitadigkan

terutama melalui bimbingan dan konseling.
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C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah umum penelitian ini adalalBagaimana bentuk
program bimbingan yang secara hipotetik efektif lada membantu siswa
underachiever di SMA 11 Bandung ?

Secara khusus rumusan masalah penelitian ini dikaru menjadi dua
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran umum konsep diri akademik, amtielajar, serta

sikap dan kebiasaan belajar siswa@erachievedi SMA 11 Bandung?

2. Program Bimbingan bagaimana yang efektif untuk memb siswa

underachievedi SMA Negeri 11 Kota Bandung?

D. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah terumuskannya progfambingan yang
secara hipotetik efektif dalam membantu siswa wcleever di SMA 11
Bandung. Untuk lebih spesifiknya tujuan dari perai ini adalah untuk
mengungkap dan menganalisis data empiris tentang :
1. Gambaran umum konsep diri akademik, motivasi belaarta sikap dan

kebiasaan belajar siswaderachievedi SMA 11 Bandung.

2. Terumuskannya program bimbingan yang efektif unto&mbantu siswa

underachievedi SMA Negeri 11 Kota Bandung.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dipetoiya konsep-konsep
tentang siswaunderachiever serta faktor-faktor penyebabnya yang dapat
dijadikan rujukan pengembangan keilmuan dalam dpeiadidikan khususnya
pada bidang bimbingan dan konseling.

2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian dan pengembangan programmemiliki beberapa

manfaat, diantaranya :

a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkdapat memberikan
masukan dalam penyelenggaraan bimbingan dan kogsailisekolah untuk
lebih memperhatikan unsur-unsur pengembangan pgi@mng dimiliki siswa.

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, Program bimbmggang secara
hipotetik efektif untuk membantu siswaderachievedi Sekolah Menengah
Atas (SMA) diharapkan dapat digunakan sebagai amuttalam pembuatan
program bimbingan dan konseling untuk membantuasiagar terhindar dari
underachiever

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapnemberikan masukan
mengenai permasalahan tentanglerachieveryang signifikan untuk dikaji

pada penelitian selanjutnya.
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F. Metode Penelitian

Tujuan akhir penelitian ini adalah tersusunnya paoyg bimbingan dan
konseling yang efektif untuk mengatasi masalatderachieversiswa SMA.
Sesuai dengan fokus, permasalahan, dan tujuanitEmgbendekatan penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian pengembarggaanrch and development
Penelitian pengembangan diarahkan sebagairocess used to develop and
validate educational produc(Borg dan Gall, 1989). Produk yang dimaksud
adalah program bimbingan yang secara empirik éfektiuk mengembangkan
komitmen belajar siswa SMA.

Menurut Borg dan Gall (1989), langkah-langkah yasgyogianya
ditempuh dalam penelitian pengembangan meliputi) :studi pendahuluar(2)
perencanaan, (3) pengembangan model hipotetilpeid¢laahan model hipotetik,
(5) revisi, (6) uji coba terbatas, (7) revisi hagilcoba, (8) uji coba lebih luas, (9)
revisi model akhir, dan (10) diseminasi dan sosaaii.

Dari sepuluh tahapan penelitian yang disusun olety Blan Gall (1989),
dalam pelaksanaan penelitian ini hanya sampai fsd# uji coba terbatas dan
revisi program hipotetik. Untuk menggambarkan glelaksanaan penelitian dan
pengembangan program BK untuk mengembangakan kemitoelajar siswa

SMA dapat dilihat dalam bagan di bawah ini.
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Tahap | : Studi Tahap Il :  Desain
Pendahuluan program hipotetik

a. Studi literatur
b.Studi empiris -

Tahap IV : Revisi dan l Tahap Il :
Penyusunan Program- Penela’ahan secara
Hipotetik empiris dan Judgment
program oleh pakar
BK

Bagan 2.1
Alur Penelitan dan Pengembangan Program Bimbingarka@nseling Bagi
SiswaUnderachievedi SMA Negeri 11 Kota Bandung

G. Langkah Penelitian

Tahap pertama: Melakukan eksplorasi untuk mengiavisir siswa yang
termasuk pada kategannderachievemmelalui observasi, studi dokumentasi dan
wawancara terhadap petugas BK.

Tahap kedua: Menyiapkan alat ukur untuk mengetgbnafil siswa
underachievedi SMUN 11 Bandung.

Tahap ketiga: Melakukan pengukuran terhadap fakmenyebab
underachievepada SMUN 11 Bandung.

Tahap keempat: menganalisis data hasil pengukestentang profil siswa
underachieveSMUN 11 Bandung.

Tahap kelima: Melakukan pembahasan terhadap setlatahyang diperoleh
dan menganalisis keterkaitan antara satu data detaga yang lainya.

Tahap keenam: Membuat gambaran tentang profil sism@erachiever

SMUN 11 Bandung berdasarkan keseluruhan data yigegoteh.

21



Tahap ketujuh: Menyusun program hipotetik mengdmaibingan untuk
mengatasi masalah siswaderachieveSMUN 11 Bandung.

Tahap kedelapan: Melakukan validasi program gunaguoje kelayakan
program yang telah dibuat.

Tahap kesembilan: Melakukan revisi program seseagdn rekomendasi
dan hasil validasi program.

H. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri abjek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yartgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (8ogo, 2002:57). Selanjutnya
menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan supgnelitian (1993:102),
sedangkan menurut Ary, dkk. (Sukardi, 2005:p8ppulation is all members of
well defined class of people, events or objects.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bapeyaulasi adalah objek
atau subjek yang berada dalam satu wilayah yangemeimn syarat dalam sebuah
penelitian.

Populasi dalam penelitian menurut Riduan (2005: 8#elompokan
menjadi dua jenis, yaitu populasi terbatas dan lagputidak terbatas (tak
terhingga). Populasi terbatas adalah populasg yaempunyai sumber data
yang jelas batasannya secara kuantitatif sehinggeatddihitung jumlahnya.

Sedangkan populasi tidak terbatas adalah poputasy ynemiliki sumber data
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yang tidak dapat ditentukan batasannya sehingagéifretiak dinyatakan dalam
bentuk jumlah.

Dalam disain penelitian ini, peneliti menggunakatadpopulasi terbatas
yaitu siswa kelas X SMA Negeri 11 Kota Bandung. iapi dalam penelitian ini
ditentukan menurut kriteria berikut:

a. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X sdkot@nengah atas negeri 11
kota Bandung; dengan asumsi bahwa gejalderachievmendapat terjadi di
setiap sekolah pada setiap jenjang. SMA Negeri ahdBng merupakan
sekolah yang termasuk klaster A di kota Bandund ddarena itu hasil
penelitian yang akan dilaksanakan dapat diterapkaekolah lain pada level
yang sama.

b. Asumsi pemilihan siswa kelas X pada jenjang sekolehengah atas adalah :
siswa kelas X berada pada masa awal proses belajsekolah, dengan
demikian seandainya ditemukan gejalmmderachievmentakan sangat
mungkin untuk di kurangi atau bahkan dihilangkan.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari popwasig diteliti

(Arikunto, 1993:104). Sampel ditentukan untuk merofsh informasi tentang

obyek penelitian dengan mengambil representasi lpsipyang diprediksikan

sebagai inferensi terhadap seluruh populasi. Sadgdam penelitian ditentukan
dengan metodepurposive samplingyang dikenal juga dengan sampling

pertimbangan yaitu teknik pengambilan sampelinggydigunakan peneliti jika
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peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tastel dalam pengambilan

sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertieiduan, 2005:63).

I. Sitematika Penulisan

Rancangan penulisan skripsi terdiri dari 5 babrantain : Bab | pada
skripsi ini mengungkapkan latar belakang masal@tadan masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode péeglitlangkah penelitian,
populasi dan sampel penelitian, sitematika peruliBab Il terdiri dari teori-teori
dasar yang berhubungan dengan permasalahan yatig. ddab 11l merupakan
penjabaran dari metode penelitian secara garisr.oBsasedur dan tahap-tahap
penelitian mulai persiapan hingga penelitian bera#helaskan dalam bab ini,
serta akan dilaporkan tentang instrumen yang digamaBab IV akan dilaporkan
hasil-hasil penelitian. Bab V akan diuraikan kegihap dari hasil penelitian serta
implikasinya bagi konselor, sekolah dan peneligusg@itnya untuk pengembangan

lebih lanjut.
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